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ABSTRAK

Randi Pratama.(2019) : Pengaruh Pemberian Cairan Elektrolit Terhadap
Pulih Asal Atlet Persatuan Bulutangkis Semen
Padang

Keseimbangan cairan akibat aktifitas fisik aerobik dengan intensitas yang
tinggi sangatlah penting dalam menjaga kondisi tubuh khususnya dalam periode
waktu pemulihan denyut nadi. Masalah tersebut kemungkinan terjadi karena
kurangnya cairan pada tubuh.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Atlet Persatuan Bulutangkis Semen Padang yang aktif latihan 30
orang. Teknik pengambilan sampel digunakan dengan teknik purposive random
sampling, dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 10 orang. Data
dikumpulkan dengan melakukan tes atlet lari 10 putaran Hall Badminton Semen
Padang. Data dianalisis dengan menggunakan Uji t.

Hasil penelitian dan analisis data menunjukan bahwa pemberian cairan
elektrolit memberikan pengaruh terhadap menunda kelelahan dan memperpendek
periode pemulihan denyut nadi pada atlet Persatuan Bulutangkis Semen Padang.
Berdasarkan hasil analisis data, ditemui thiwung = 22,62 > tpe = 2,26  dengan
peningkatan rata-rata adalah 1,78.

Kata kunci : Cairan Elektrolit, Pulih Asal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi yang paling mendasar yang dapat dilaksanakan dalam rangka
upaya dan meningkatkan sumber daya manusia indonesia dibidang olahraga,
adalah dengan memusatkan perhatian dan orientasi pembangunan bagi generasi
muda. Undang Undang Republik Indonesia No.3 tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan Nasional pasal 4 bertujuan untuk “keolahragaan nasional
bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi,
kualitas manusia, menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas,
disiplin, mempererat dan membina persatuan bangsa, martabat dan

kehormatan”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pembangunan dibidang keolahragaan nasional dapat meningkatkan
derajat kesehatan dan kebugaran jasmani serta meningkatkan prestasi olahraga,
sehingga hal ini dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. Disamping itu
melalui kegiatan olahraga kita dapat menanamkam sportivitas, disiplin, moral,
akhlak mulia dapat memperkukuh pertahanan nasional dan membina persatuan

bangsa.

Olahraga adalah kegiatan yang sistematik untuk mendorong, membina,
serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Menurut Syafruddin

(2008:5) olahraga prestasi yaitu “olahraga yang membina dan mengembangkan



olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui latihan
dan kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan

dan teknologi keolahragaan”.

Menurut Herman Subardjah (2000: 13) Menjelaskan “Tujuan
permainan bulutangkis adalah berusaha untuk menjatuhkan shuttlecock di
daerah permainan lawan dan berusaha agar lawan tidak dapat memukul
shuttelcock dan menjatuhkan didaerah permainan sendiri”. Pada saat bermain
berlangsung masing-masing pemain harus berusaha agar shuttlecock tidak
menyentuh lantai di daerah pemain sendiri. Apabila shuttlecock jatuh dilantai

atau menyangkut di net maka permainan berhenti.

Selain penguasaan teknik dan mental pada atlet, kebugaran jasmani
tentunya juga sangat mempengaruhi terhadap perkembangan dalam permainan
olahraga badminton, karena kebugaran jasmani yang terdiri dari kelincahan
kekuatan dan daya tahan tubuh atlet terhadap bentuk-bentuk latihan yang ada
pada olahraga ini. Semua komponen yang ada diatas sangatlah penting untuk
mencapai sebuah prestasi, tetapi daya tahan fisik atlet sangatlah dipertanyakan
dalam olahraga badminton ini karena banyak ronde-ronde yang harus dilewati
untuk mendapatkan skor/nilai dalam set-set yang dilalui. Daya tahan ini dapat

dilatih dalam bentuk latihan yang terstruktur dan terprogram.

Purnomo (2015:1) menjelaskan bahwa “Sebagian tubuh manusia terdiri
dari cairan. Air dan elektrolit yang terkandung di dalam cairan tubuh sangat

diperlukan untuk efektifitas saraf dan otot”. Aktifitas fisik yang berat



mengakibatkan terjadinya penumpukan asam laktat dan cairan tubuh akan
banyak yang keluar melalui keringat. Cairan penting dalam memelihara
keseimbangan serta proses metabolisme tubuh. Bila asupan cairan ke dalam
tubuh lebih sedikit dibandingkan dengan pengeluaran, maka tubuh akan

mengalami gangguan atau dehidrasi.

Purnomo (2015: 1) menjelaskan bahwa “Pada lingkungan dengan suhu
yang panas. Maka atlet yang melakukan olahraga dalam waktu yang lama,
suhu tubuhnya akan meningkat diatas batas normal. Tubuh yang panas
berusaha untuk menjadi dingin dengan cara berkeringat”. Banyaknya keringat
yang keluar tergantung dari ukuran tubuh, jenis olahraga, cuaca dan
kelembaban lingkungan, serta jenis bahan yang ada pada pakaian yang
digunakan setiap perubahan berat badan sebelum dan setelah berolahraga

merupakan petunjuk kehilangan cairan pada tubuh selama berolahraga.

Arifushalat (2019: 3 ) menjelaskan bahwa “Dalam latihan atau dalam
pertandingan faktor pemulihan memegang peranan yang sangat penting.
Setelah pertandingan apalagi kalau pertandingannya harul all out maka
cadangan energi di dalam tubuh sangat berkurang”. Kalau ke esokan harinya
harus bertanding lagi sedangkan pemulihannya tidak sempurna maka akan
kalah. Kalahnya bukan karna tekniknya yang ketinggalan tetapi kehabisan
tenaga, apalagi kalau cadangan energinya rendah. Pengisian atau pemulihan
kembali energi dalam otot memerlukan waktu, dengan demikian pemulihan

energi otot melalui ensimatis.



Purnomo (2015: 2) menjelaskan bahwa ‘“Dalam keadaan istirahat
jantung berdetak 70 kali/menit. Pada waktu banyak pergerakan kecepatan
jantung bisa mencapai 150 kali/menit dengan daya pompa 20-25 liter/menit.
Curah jantung (Cardial Output ) adalah volume darah yang dipompa oleh tiap-

tiap ventrikel permenit”.

Menurut Punomo (2015: 4) menjelaskan bahwa “Keseimbangan cairan
selama latihan merupakan hal yang penting untuk mengoptimalkan fungsi
kardiovaskuler dan pengaturan suhu tubuh”. Penurunan volume plasma darah
dalam tubuh akan meningkatkan denyut nadi, tekanan darah dan suhu tubuh.
Perubahan tersebut akan mengalami pemulihan setelah fase istirahat, dimana
lama periode pemulihan tergantung pada kondisi atlet dan tercapainya

keseimbangan cairan di dalam tubuh.

Menurut Punomo (2015: 4) menjelaskan bahwa ‘“Pemberian cairan
dapat dipilih antara air mineral dan larutan yang mengandung glukosa elektrolit
(isotonik)”. Air bersifat hipotonik terhadap cairan tubuh dan diserap dalam
usus haus dengan kondisi berdifusi pasif melalui proses osmosis. Sedangkan
larutan glukosa elektrolit (isotonik) diserap usus halus lebih cepat (berdifusi
aktif) daripada air oleh karena glukosa. Jika glukosa dan natrium sudah
diabsorpsi, zat ini akan menarik air melalui efek osmotik sehingga

mempercepat air yang masuk ke sirkulasi.

Purnomo (2015: 3) menjelaskan bahwa “Aktifitas fisik aerobik yang

sangat berpengaruh terhadap denyut nadi dan berpotensi terhadap tingginya



denyut nadi dan diperlukan upaya dalam mengatasi pemulihan”. Pemulihan
dibutuhkan dalam upaya pengembalian kondisi tubuh akibat aktifitas fisik
aerobik dengan intensitas yang tinggi. Periode waktu pemulihan dapat dipilih 2

sampai 9 menis setelah aktifitas yaitu pada menit ke-5, 7 dan 9.

Purnomo (2015: 5) menjelaskan bahwa “Berbagai jenis cairan akan
memberikan pengaruh berbeda terhadap proses pemulihan. Pengaruh
pemberian cairan yang diamati peneliti sebelumnya adalah aspek pemberian
cairan terhadap tekanan darah. Banyaknya cairan yang dikeluarkan oleh tubuh

mengakibatkan kelelahan”.

Atas dasar permasalahan yang telah dijabarkan, keseimbangan cairan
akibat aktifitas fisik aerobik dengan intensitas yang tinggi sangatlah penting
dalam menjaga kondisi tubuh khususnya dalam periode waktu pemulihan
denyut nadi. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan cara
membandingkan hasil pemberian cairan pada saat aktifitas fisik aerobik dan
juga dapat diketahui pengaruhnya terhadap penurunan denyut nadi
pemulihannya. Penulis menggunakan jenis aktifitas fisik aerobik sebagai jenis
olahraga penelitian yang akan dilakukan menggunakan aktifitas fisik aerobik

lari 1,5 km, dan menggunakan cairan air mineral dan minuman berisotonik.

Atas dasar latar belakang penulis mengemukakan penelitian ini dengan
judul “Pengaruh pemberian cairan elektrolit terhadap pulih asal pada atlet

Persatuan Bulutangkis Semen Padang”



B. Identifikasi Masalah

Sebuah penelitian tidak terlepas dari permasalahan sehingga perlu
untuk diteliti, analisis dan dipecahkan. Setelah diketahui dan dipahami dari
latar belakang masalahnya maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian

ini adalah :

1. Aktifitas fisik aerobik menyebabkan tubuh kehilangan keseimbangan
cairan dan berpengaruh pada jenis pemberian cairan sebagai pengganti
cairan tubuh yang hilang.

2. Aktifitas fisik aerobik menyebabkan kehilangan keseimbangan cairan

dan berpengaruh terhadap penurunan denyut nadi pemulihan.

C. Pembatasan Masalah

Dan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah yang
diambil dalam penelititan ini adalah: “Apakah pemberian cairan elektrolit

dapat mempengaruhi pulih asal pada atlet”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah, yang dikemukakan di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu: Apakah ada pengaruh pemberian cairan

elektrolit terhadap pulih asal atlet badminton Semen Padang?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui waktu pemulihan denyut nadi atlet sebelum diberikan
cairan elektrolit.

2. Mengetahui waktu pemulihan denyut nadi atlet setelah diberikan cairan
elektrolit.

3. Mengetahui pengaruh pemberian cairan elektrolit terhadap pulih asal

dalam olahraga bulutangkis anggota club PB Semen Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat bagi:

1. Sebagai informasi ilmiah khususnya bagi dunia kesehatan dan olahraga

2. Sebagai informasi kepada masyarakat luas tentang pengaruh pemberian
cairan elekrolit terhadap pulih asal.

3. Dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan ilmu dan
penelitan khusunya mengenai pengaruh pemberian cairan elektrolit

terhadap pulih asal.



